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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “ Perananan Kepala Adat Sebagai Hakim
Perdamaian Dalam Sengketa Tanah Tapal Batas Wilayah Di Desa Lotas Kecamatan
Kokbaun Kabupaten TTS Adapun masalah pokok dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah Peranan Kepala Adat sebagai Hakim Perdamaian dalam
menyelesaikan sengketa tanah Tapal Batas wilayah di Desa Lotas Kecamatan
Kokbaun Kabupaten TTS.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peranan Kepala Adat Dalam
Penyelesaian Sengketa Tanah. Ada tiga aspek untuk menyelesaikan konflik Tapal
Batas yaitu : 1). Kepala Adat menciptakan forum perdamaian, 2).Kepala Adat
menyelesaian konflik secara adat, dan 3). Pengambilan keputusan damai adat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Teknik
pengelolaan dan analisa data penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari Aspek Kepala Adat
menciptakan forum perdamaian menunjukan Kepala Adat mengadakan telah
menciptakan forum perdamaian Adat dengan cara mengadakan pertemuan bersama
dan menghadirkan pihak yang berkonflik dan Pemerintah setempat sebagai saksi.
Hasilnya baik karena Suku Lotas Dawan dan Suku Lota Belu saling mempertahankan
letak tapal batas wilayah yang dibuat oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tengara Timur.
Aspek Kepala Adat menyelesaian konflik secara Adat menunjukan dalam
penyelesaian konflik ini, kedua kepala adat melakukan pendekatan budaya yaitu
mendamaikan masyarakat Suku Lotas Dawan dan Suku Lotas Belu melalui cara Adat
secara baik untuk mencari jalan keluar bersama agar konflik ini dapat dieselesaikan
dengan baik. Aspek Pengambilan keputusan damai Adat menunjukan bahwa cara
kepala Adat membantu menyelesaikan konflik antara pihak masyarakat Lotas Dawan
dan Lotas Belu adalah kepala Adat melakukan penyelesaian secara kekeluargaan,
dengan memanggil kedua pihak yang berkonflik untuk memberi pemahaman serta
bersama-sama mencari solusi untuk menyelesaikan masalah sengketa tanah tapal
batas wilayah.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Perananan Kepala Adat Sebagai Hakim
Perdamaian Dalam Sengketa Tanah Tapal Batas Wilayah Di Desa Lotas Kecamatan
Kokbaun Kabupaten TTS baik karena kedua Kepala Adat selalu melakukan pendekan
Adat dengan masyarakat sehingga konflik tapal batas ini dapat diselesaikan dengan
baik. Saran dari penelitian ini adalah : bahwa di dalam menyelesaikan Konflik Tapal
Batas Antara Suku Lotas Dawan Dan Lotas Belu Harus Melalui Adat Agar Konflik
Ini Dapat Diselesaikan Dengan Baik.

Kata Kunci : Peranan Kepala Adat
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